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Perkembangan

PESERTQ DIDIK

&Implnl:nsmgu dalam
Belajar Gerak

Sebagal pengajar, pendidik, pelatih dan calon pengajar perlu perhatian
khusus dalam mempelajari perkembangan peserta didik dan implikasinya dalam
belajar gerak. Pengajar, pendidik, pelatih dan calon pengajar harus mampu
mengetahui dan mengerti materi tentang perkembangan peserta didik dan
implikasinya dalam belajar gerak. Pengajar, pendidik, pelatih dan calon pengajar
harus memiliki kreativitas dalam mengajar dalam belajar dengan mengetahui
perkembangan peserta didik dan implikasinya dalam belajar gerak.

Sebagai pengajar, pendidik, pelatih dan calon pengajar harus
menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik
dan implikasinya dalam belajar gerak. Permasalahan dalam pemilihan materi yang
tepat dan sesuai dengan perkembangan peserta didik dapat diatasi oleh pengajar,
pendidik, pelatih dan calon pengajar dengan cara menyesuaikan materi, inovasi,
strategi dengan perkembangan peserta didik dan implikasinya dalam peserta didik
belajar gerak.

Zaman sekarang Kkegiatan inovasi pendidikan sedang dipacu dan
didemonstrasikan, Saat ini kita berada pada era digital 4.0, yaitu semua berjalan
dengan sangat cepat dan berubah di segala bidang terutama pendidikan. Sebagai
pengajar, pendidik, pelatih dan calon pengajar harus melakukan inovasi. Jika tidak
dilakukan inovasi-inovasi dalam kegiatan pembelajaran maka peserta didik di
Indonesia tidak bisa bersaing dengan peserta didik dan negara-negara lain di
seluruh penjuru dunia.
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BAB
PERTUMBUHAN DAN
PERKEMBANGAN

A. Hakikat Pertumbuhan
1. Pengertian Pertumbuhan

Pertumbuhan merupakan perubahan bentuk fisik
yang bersifat kuantitas dan adapat dilihat perubahannya
pada tubuh manusia, dan dapat pula diukur, misalnya
adalah tinggi badan (cm), berat badan (kg), serta volume.

Menurut Soetjiningsih (2005), growt (pertumbuhan)
adalah perubahan besar, jumlah, ukuran, atau dimensi
tingkat sel, organ maupun individu, yang bisa diukur dengan
ukuran berat (gram, kg), ukuran panjang (cm), umur tulang
dan keseimbangan atau retenasi kalsium dan nitrogen tubuh.
Pertumbuhan memiliki pengertian secara kuantititatif pada
fisik manusia karena beberapa faktor (faktor internal dan
faktor eksternal). Perubahan kuantitatif sendiri dapat dukur
atau dinyatakan dalam satuan serta dapat diamati secara jelas
(Sulistyawati Ari, 2017: 1).

Pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran dan
jumlah sel, serta jaringan interseluler berarti bertambahnya
ukuaran fisik dan dan struktur tubuh Sebagian atau
keseluruhan sehingga dapat diukur dengan satuan penjang
dan berat. Pertumbuhan terjadi secara simultan dengan
perkembangan (Darmawan, A.C. 2019: 3)

Pertumbuhan (growth) adalah perubahan yang
bersifat kuantitatif yaitu bertambahnya jumlah, ukuran,
dimensi, pada tingkat sel, organ, maupun individun anak
tidak hanya bertambah besar secara fisik, melainkan juga
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BAB
PERKEMBANGAN

ANAK USIA DINI

A. Fase-Fase Perkembangan Motorik Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang masuk pada rentang usia
0-6 tahun. Sesuai dengan pasal 28 Undang- Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20/2003 ayat 1 yang menyatakan
bahwa anak usia adalah anak yang masuk pada rentang usia 0-6
tahun (Fadlillah, 2014:18). Anak pada masa tataran usia dini
merupakan periode yang sangat penting dalam memberikan
rangsangan untuk mencapai perkembangan yang optimal.
Perkembangan otak pada usia dini mengalami perkembangan
yang sangat pesat sehingga masa ini disebut dengan masa emas
atau golden age. Penelitian di bidang neurologi membuktikan
bahwa 50% dari kecerdasan anak terbentuk dalam empat tahun
pertama pada kehidupan anak, setalah anak berusia delapan
tahun, perkembangan otak anak mencapai 80% dan ketika anak
berusia 18 tahun perkembangan otak mencapai 100% (Selamet
Suyanto, 2005:6)

Pertumbuhan dan perkembangan jasmani berkaitan
dengan perkembangan fisik motorik anak. Melalui karakteristik
unik anak yaitu keingintahuan yang besar dan keinginan untuk
mencoba, anak dapat melakukan latihan-latihan fisik motorik
melalui gerakan-gerakan terkoordinasi yang difasilitasi dengan
lingkungan yang mendukung atas pemberian stimulasi tersebut.
Sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Heri Rahyubi
(2012:228) perkembangan motorik khususnya pada anak usia
dini akan lebih optimal jika lingkungan tempat tumbuh
kembang anak mendukung anak untuk bergerak bebas.
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BAB | FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI
PERKEMBANGAN

MOTORIK

Semua manusia memiliki keunikan dan keindahan ditinjau
dari segi perfoma, kepribadian, maupun kemampuan geraknya.
Ada keyakinan yang mancul bahwa faktor negatif yang genetik atau
lingkungan yang buruk.Lingkungan yang buruk itu berpengaruh
terhadap embrio dan menimbulkan ketidaknormalan pada bayi
sebelum lahir disebut steratogen.Besarnnya yang disebabkan
teratogen berpengaruh terhadap susunan genetik bayi.Hasil
penelitian Wilson (1973) mempikirkan kelahiran bayi 10%
disebabkan oleh faktor lainnya. Penulis tahu bahwa teratogen
merupakan suatu produk dari lingkungan yang berpengaruh Kuat
selama periode epigenetic. Epigenetic ini merupakan suatu periode
yang sangat rentan terhadap kerusakan pada dini kehamilan
dimana embrio sedang tumbuh dan berkembang.dengan sangat
cepat.karena pertumbuhan dan perkembangannya yang sangat
cepat ini, maka jika berhadapan dengan teratogen pada tahap dini
akan mengakibatkan kerusakan struktur dan fungsional.Jika
eksposur terhadap teratogen terjadi pada tahap akhir kehamilan
maka hanya akan berakibat terjadinya kerusakan fungsional pada
embrio.

Kami menekankan pada fenomena genetik dan lingkungan
yang berpengaruh langsung ataupun tidak langsung terhadap
pencapaian dan penyempurnaan kompetensi motorik. Masih
banyak penyebab lain dari ketidaknormalan kompetisi motorik.
masih banyak penyebab lain dari manusia, maka setiap pengaruh
dominan akan menimbulkan dampak terhadap perkembangan
lainnya. Oleh Karena itu, perkembangan motorik sering kali
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BAB PERKEMBANGAN FISIK

MOTORIK BAYI DAN
ANAK KECIL

Pertumbuhandan perkembangan merupakan rangkaian kata
yang selalu digunakan secara bersamaan,tetapi memiliki arti yang
berbeda.

Pertumbuhan adalah proses peningkatan yang terjadi pada
diri seseorang secara kuantatif atau peningkatan dalam hal ukuran.
Misalnya, mengenai pertumbuhan fisik terdapat pada ukuran
tinggi dan berat badan.

Sementara itu, Perkembangan adalah suatu proses
perubahan pada tubuh yang dimana kemampuan kerja organ-
organ tubuh kearah keadaan yang terorganisasi.

Artinya organisasi merupakan komponen dari organ tubuh
semakin dapat dikendalikan sesuai dengan kemauan.
Perkembangan ini dalam bentuk gerak-gerakan tubuh.

Oleh karena itu, perkembangan yang berkaitan dengan gerak
tubuh disebut dengan motorik. Seiring dengan bertambahnya usia,
perkembangan kemampuan gerak anak akan meningkat secara
bertahap dan berkesinambungan. Proses tumbuh kembang
kemampuan motorik anak berhubungan dengan proses tumbuh
kembang kemampuan gerak anak.

Jadi semakin kuat dan terampil gerak seorang anak, semakin
senang anak senang bermain dan tak lelah untuk menggerakan
seluruh anggota tubuhnya. Selain itu, meningkatnya ketrampilan
gerak dan fisik anak akan berperan penting untuk menjaga
kesehatan tubuh anak.
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BAB
PERKEMBANGAN

ANAK AWAL

A. Perkembangan Masa Anak-Anak Awal
Setiap anak yang di lahirkan memiliki memiliki
kekurangan dan proses perkembangan yang berbeda- beda,
sebab semua fungsi rohani dan jasmaninya belum berkembang
dengan sempurna. Oleh karena itu setiap manusia memiliki
kemungkinan besar untuk berkembang secara panjang dan
berkelanjutan. Perkembangan yang di maksud adalah
perkembangan yang mencangkup segala asapek kehidupan.
1. Pengertian perkembangan anak
Anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
dengan “ Turunan yang kedua atau manusia yang masih
kecil”. Dari pengertian di atas bahwa anak merupakan
manusia yang masih kecil yang merupakan turunan kedua.
Karena anak merupakan manusia kecil tentu ia masih dapat
tumbuh dan berkembang baik dari segi fisik maupun psikis.
Hal ini berbanding lurus dengan konsep perkembangan yang
selalu berjalan dan berkelanjutan.
Adapun menurut beberapa pendapat para ahli tentang
perkembangan yaitu sebagai berikut.
a. Menurut Monks, dkk
Monks, = dkk  menyatakan  perkembangan
merupakan suatu proses menuju kesempurnaan yang
tidak bisa terulang kembali. Perkembangan diartikan
sebagai suatu perubahan yang bersifat tetap dan tidak
bisa kembali. misalnya perkemangan secara fisik,
perubahan bentuk dan fungsi fisiologis akan berubah
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BAB PERIODE

PERTENGAHAN MASA
ANAK-ANAK

A. Periode Pertengahan Masa Anak-Anak

Middle Ages of Children atau masa pertengahan anak-
anak adalah masa kelanjutan pada anak usia dini. Masa ini
merupakan masa dimana anak-anak tumbuh semakin tinggi,
sekain kuat, dan semakin berat. Awal masa pertengahan
menandai kedatangan siswa sekolah dasar kelas. Menurut teori
kognitif yang dikemukakan oleh Piaget (dalam Berk, 2012),
siswa sekolah dasar berada di tahap operasional konkret.

Seorang anak yang sudah memasuki masa sekolah maka
anak tersebut akan bertambah tinggi sekitar 2 hingga 3 inci
setiap tahunnya. Bagi kebanyakan anak, ini adalah perubahan
besar pola hidup. Karena pergi ke kelas satu adalah peristiwa
penting bagi anak yang dapat menyebabkannya perubahan
sikap, nilai dan perilaku.

Menurut pembagian tahapan perkembangan anak usia
sekolah ada dua periode: yang pertama adalah periode yang
dikenal sebagai masa pertengahan anak-anak yang berlangsung
dari usia 6-9 tahun, dan periode yang kedua adalah masa akhir
anak-anak dari usia 10-12 tahun.

Anak usia 6 tahun sampai 9 tahun memiliki karakteristik
yang berbeda dengan anak-anak yang usianya lebih muda.
Mereka sangat antusias saat bermain, percaya diri saat
bersekolah, percaya diri saat bekerja untuk tim, dan percaya diri
saat mengambil keputusan atau menjalankan tugas dengan
anggun.
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BAB

PERKEMBANGAN
AKHIR MASA ANAK

A. Periode Perkembangan Akhir Masa Anak

90

1. Pengertian Perkembangan

Perkembangan ialah serangkaian proses psikologis,
sosial, dan fisiologis seumur hidup yang mencakup semua
pola keberadaan manusia dimulai dari sejak lahir hingga
mati (Blocher,1974). Pendapat tersebut juga didukung oleh
Santrock  (2007) yang menjelaskan bahwa pola
perkembangan manusia dihasilkan oleh hubungan dari
beberapa proses biologis (fisik), kognitif, dan sosio
emosional. Dari sudut pandang ini, proses perkembangan
melibatkan interaksi antara organisme yang berkembang dan
lingkungannya. Proses fisiologis atau biologis yang
mendefinisikan organisme dalam arti fisik dan kekuatan
lingkungan, termasuk budaya, yang bertindak oleh
serangkaian proses psikologis. Dari proses-proses inilah yang
akan melibatkan cara-cara sehingga individu dapat
memikirkan dirinya dan lingkungannya, sekumpulan makna
yang ia atur di sekitar persepsi-persepsi ini, dan perilaku
yang ia peroleh dalam mengatasi kebutuhan dan
lingkungannya.

Ada berbagai cara yang telah dilakukan untuk
menganalisis perkembangan dalam hal tahapan yang sangat
signifikan (Brammer & Shostrom, 1968; Erikson, 1987; Super,
1957). Dalam analisis ini terdapat, 5 tahap utama yang
dikonsepkan sebagai berikut:



BAB

PERKEMBANGAN MASA
REMAJA/PUBERTAS

A. Masa Remaja/Pubertas

Manusia mengalami banyak masa pertumbuhan selama
hidupnya salah satunya adalah masa pertumbuhan pada masa
remaja. Masa remaja merupakan masa transisi antara masa
kanak-kanak dan masa dewasa yang ditandai dengan
pertumbuhan dan perkembangan biologis dan psikologis.
Secara biologis ditandai dengan tumbuh dan berkembangnya
seksualitas primer dan sekunder sedangkan secara psikologis
ditandai dengan Kebutuhan dan perasaan pikiran yang labil
atau agresif.

Menurut undang-undang kesejahteraan anak, pengertian
remaja adalah individu yang belum mencapai usia 21 tahun dan
belum menikah dan dalam undang-undang perburuhan, anak
dianggap remaja apabila telah mencapai umur 16-18 tahun atau
sudah menikah dan mempunyai tempat untuk tinggal.

Menurut john w. Santrock dalam buku life-span
development: perkembangan masa hidup (2001), remaja adalah
masa perkembangan transisi antara masa kanak- kanak dan
masa dewasa yang mencakup perubahan biologi, kognitif, dan
sosial emosional. Menurut uu perkawinan no 1 tahun 1974, anak
dianggap sudah remaja apabila cukup matang untuk menikah,
yaitu berumur 16 tahun untuk anak perempuan dan 19 tahun
untuk anak laki-laki. Menurut who pengertian remaja lebih
bersifat kontekstual, ada tiga kriteria yaitu biologi, psikologik,
dan sosial ekonomi, dengan batasan usia antara 10-20 tahun,
yang secara lengkap berbunyi sebagai berikut:
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